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ABSTRAK 

 

Nama   : Fathia Paramita Thabrani 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Ibu                   

dengan Infeksi Cacing Bulat Usus (Soil Transmitted 

Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 Kecamatan 

Gandus, Kota Palembang 

 

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) adalah infeksi yang disebabkan oleh 

nematoda usus yang dalam penularannya memerlukan media tanah. Spesies yang 

paling banyak menginfeksi manusia adalah Ascaris lumbricoides (cacing gelang), 

Trichuris trichiura (cacing cambuk), Necator americanus dan Ancylostoma 

duodenale (cacing tambang). Infeksi STH di Indonesia masih cukup tinggi, hal 

tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor. Selain personal hygiene anak yang 

menjadi faktor resiko infeksi STH terdapat faktor sosial ekonomi yang 

menyebabkan infeksi STH masih tinggi, diantaranya adalah tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu dengan infeksi STH pada siswa SDN 149 

Kecamatan Gandus, Kota Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik dengan desain cross-sectional. Populasi terdiri dari semua 

anak-anak yang bersekolah di SDN 149 Kecamatan Gandus, Palembang. Sampel 

penelitian ini adalah siswa SDN 149 Gandus yang memenuhi kriteria inklusi 

sebanyak 111 siswa yang terpilih secara stratified random sampling. Tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu diperoleh melalui kuesioner, status infeksi STH 

diperoleh dari hasil pemeriksaan menggunakan teknik Kato-Katz. Hasil analisis 

data menggunakan uji Chi-Square (α=0,05). Hasil penelitian diperoleh kejadian 

infeksi STH sebesar 27% (30 anak), dimana ditemukan 27 anak mengalami infeksi 

Ascaris lumbricoides, 2 anak terinfeksi Trichuris trichiura dan 1 terinfeksi Cacing 

tambang. Hasil uji statistik diperoleh hubungan infeksi STH dengan tingkat 

pendidikan ibu (p=0,001), tingkat pengetahuan ibu (p=0,000). Kesimpulan 

penelitian yaitu terdapat hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu terhadap infeksi STH. 

Kata kunci : Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH), pendidikan ibu, 

pengetahuan ibu 
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ABSTRACT 

 

Name   : Fathia Paramita Thabrani 

Study Program : Medicine 

Title : The Correlation Between Mother’s Education Level 

and Knowledge with Soil Transmitted Helminths in 

Children of SD Negeri 149 Gandus District Palembang. 

 

Soil Transmitted Helminths (STH) infection is an infection that caused by a group 

of nematodes that infect people by transmitted through the soil. The most species  

are Ascaris lumbricoides (roundworm), Trichuris trichiura (whipwhorm), Necator 

americanus dan Ancylostoma duodenale (hookworm). The Prevalence of STH in 

Indonesia still quite high and caused by some risk factor. Beside children's personal 

hygiene which are risk factors for STH infections, there are socioeconomic factors 

that cause STH infections are still high, such as the level of education and 

knowledge of the mother. This research was aimed to find the correlation between 

mother’s education level and knowledge and STH in children of SD Negeri 149 

Gandus District, Palembang. This study is observational analytic using cross-

sectional design. The population consists of all children of SD Negeri 149 Gandus 

District, Palembang. The samples are the children of SD Negeri 149 who met the 

inclusion criteria consist of 111 childrens taken by using stratified random 

sampling. Data including mother’s education level and knowledge were collected 

through questionnaire, while infection status of STH was achieved through fecal 

examination results using Kato-katz technique. The results were analyzed using 

Chi-Square test (α=0,05). The results of study obtained that STH proportion was 

27% (30 childrens) where 27 childrens had Ascaris lumbricoides infection, 2 

childrens had Trichuris trichiura infection and 1 child had Hookworm infection. 

Based on statistical test results, obtained that association of STH infection wtih 

mother’s education level (p=0,001), mother’s knowledge level (p=0,000). 

Concluded that mother’s education level and knowledge had correlation with STH 

infection. 

 

Keywords : Soil Transmitted Helminths (STH) infection, mother’s education level, 

mother’s knowledge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Infeksi kecacingan adalah salah satu penyakit infeksi yang masih menjadi 

masalah di dunia terutama pada anak-anak di  negara berkembang. Infeksi ini sering 

ditemukan pada daerah yang miskin, di area terpencil, pedesaan, serta daerah 

kumuh perkotaan. Infeksi kecacingan dapat disebabkan oleh cacing-cacing yang 

ditularkan melalui tanah yang sudah terkontaminasi oleh telur/larva dari cacing 

yang sering disebut infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) (WHO, 2019).  

Data World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 menunjukkan 

perkiraan jumlah penduduk di dunia yang terinfeksi STH yaitu lebih dari 1,5 miliyar 

orang, atau 24% dari seluruh populasi penduduk di dunia. Infeksi tersebar luas di 

daerah tropis dan subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi di Afrika sub-Sahara, 

Amerika, Cina, dan Asia Timur. Indonesia merupakan negara endemik STH dengan 

jumlah anak usia 1-14 tahun terbanyak ketiga di dunia setelah India dan Nigeria 

yaitu sekitar 7% (WHO, 2019).  

Geographical Information System (GIS) menyatakan distribusi STH di 

Indonesia mencakup seluruh pulau yang ada di Indonesia, dimana prevalensi 

tertinggi terdapat di Papua dan Sumatera Utara dengan prevalensi antara 50% 

hingga 80% (Handayani, 2015). Di Kota Palembang prevalensi STH juga masih 

cukup tinggi, sesuai penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ittihadiyah 

Kecamatan Gandus Kota Palembang, Sumatera Selatan yang menunjukkan 

prevalensi sebanyak 27 siswa (29.3%) (Ramayanti, 2016).   

Infeksi cacingan dapat mengenai siapa saja mulai dari bayi, balita, anak, 

remaja bahkan orang dewasa, namun infeksi pada anak usia sekolah adalah yang 

tertinggi dibandingkan golongan umur lainnya (Kemenkes RI, 2013). Anak usia 

sekolah adalah salah satu penderita penyakit kecacingan yang prevalensi dan 

insidensinya tinggi, dikarenakan memiliki banyak faktor resiko terinfeksi penyakit 

kecacingan. Pada permulaan usia 6 tahun saat anak mulai masuk sekolah 

merupakan waktu dimana anak masuk ke lingkungan baru, pada masa inilah anak 

rentan terkena berbagai masalah terutama masalah kesehatan (Murti dkk, 2016).  
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Kejadian cacingan pada anak sekolah dasar dapat menghambat pertumbuhan fisik 

dan kognitifnya yang sedang dalam masa pertumbuhan yang sangat cepat dan aktif 

(Anissa, 2018). 

Perilaku kebersihan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

termasuk orang tua dan keluarga yang mengasuhnya. Peran orang tua terutama ibu 

merupakan model atas tingkah laku bagi anak, termasuk dalam berperilaku hidup 

sehat khususnya perilaku pencegahan penyakit cacingan. Kurangnya pengetahuan 

dan kesadaran orang tua dalam memperhatikan kebersihan anak menyebabkan anak 

juga tidak memperhatikan kebersihan dirinya sendiri (Kumala, 2016). Tingkat 

pendidikan ibu berperan dalam penyerapan tentang bagaimana menjaga kesehatan 

dan kebersihan keluarga (Marlina, 2012). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

pada anak Sekolah Dasar Negeri 200 Kelurahan Kemasrindo Kecamatan Kertapati 

Kota Palembang menunjukkan tingkat pendidikan terakhir orang tua subjek yang 

terinfeksi STH adalah SD yaitu 79,3% (Annisa, 2018). 

Kecamatan Gandus, Palembang dilihat dari segi geografisnya merupakan 

daerah dengan wilayah dataran rendah yang sebagian besar perkebunan dan 

persawahan merupakan media yang baik untuk berkembangbiaknya STH (Dinkes 

Palembang, 2013). Berdasarkan data dari Bidang Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Dinkes Palembang tahun 2018 program POPM (Pemberian Obat 

Pencegahan Masal) Kecacingan pada Anak Sekolah Dasar dan Usia Dini 

Kecamatan Gandus didapatkan hasil cakupan 60% dalam pemberian obat cacing, 

sedangkan untuk 30 kecamatan lainnya di Kota Palembang rata-rata sudah 

mencapai 90-100%. 

 Berdasarkan data uraian diatas tentang angka kejadian yang masih tinggi dan 

dampak negatif yang ditimbulkan dari infeksi STH sangat berbahaya dan juga 

belum pernah dilakukannya penelitian tentang hubungan tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu dengan infeksi STH di Palembang oleh sebab itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan 

ibu dengan infeksi cacing bulat usus (STH) pada siswa SD Negeri 149 Kecamatan 

Gandus, Kota Palembang.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan 

infeksi cacing bulat usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 149 

Kecamatan Gandus, Kota Palembang? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

1.3.1.   Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan 

infeksi cacing bulat usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 

149 Kecamatan Gandus, Kota Palembang. 

 

1.3.2.   Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi infeksi cacing bulat usus (Soil Transmitted 

Helminths) pada siswa SD Negeri 149 Kecamatan Gandus, Kota 

Palembang. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi ibu berdasarkan infeksi cacing bulat usus 

(Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 149 Kecamatan 

Gandus, Kota Palembang. 

3. Mengetahui distribusi tingkat pengetahuan ibu berdasarkan infeksi cacing 

bulat usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 149 

Kecamatan Gandus, Kota Palembang. 

4. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan infeksi cacing bulat usus 

(Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 149 Kecamatan 

Gandus, Kota Palembang. 

5. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan infeksi cacing bulat usus 

(Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 149 Kecamatan 

Gandus, Kota Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Aspek Teoritis/Akademis 

Sebagai sumber informasi berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan 

dari infeksi STH pada anak usia sekolah dasar sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan kepustakaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

1.4.2.  Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmiah, terkhusus pada 

pengetahuan tentang teori dan konsep penyakit cacingan yang dapat 

dikembangkan bagi peneliti selanjutnya. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Surjadi 

Rimbun, 
Lesmana 

Syahrir, 

Edison 
Sitanggang, 

Arnold 

Christopher. 
2017. 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Orang Tua 
dengan Kejadian Infeksi 

Cacing STH pada Anak di 

SD Negeri NO.105407 
Desa Bogak Besar 

Kecamatan Teluk  

Mengkudu Kabupaten 
Serdang Bedagai Tahun 

2016. 

Penelitian 

observasional 
analitik dengan 

metode potong 

lintang  

Hasil uji statistik diperoleh 

nilai P = 0.04 < 0.05, hal ini 
menunjukkan bahwa adanya 

hubungan tingkat 

pengetahuan orang tua 
dengan kejadian infeksi 

cacing Soil-Transmitted 

Helminths pada anak. 

Dede Taruna 

Kreisnna 

Murti, Rika 
Hastuti 

Setyorini, 

Eva Triani. 
2016. 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Ibu dengan 

Angka Kejadian 
Kecacingan pada Murid 

Sekolah Dasar. 

Penelitian ini 

menggunakan 

rancangan 
penelitian 

analitik 

observasional 
dengan 

pendekatan 

cross sectional 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat 

pengetahuan ibu tentang 
kecacingan (infeksi Soil 

Transmitted Helminths) 

dengan angka kejadian STH 
pada murid SD Negeri 3 

Bajur Kecamatan Labuapi 

Kabupaten Lombok Barat 

(p=0,000; p<0,05). 

Fredy 
Rodeardo 

Maringga, 

Rizal 
Subahar. 

2015. 

Pengaruh Pekerjaan dan 
Tingkat Pendidikan Orang 

Tua terhadap Prevalensi 

Soil-Transmitted 
Helminths pada keluarga 

siswa SD di Kalibaru dan 

Batu Ampar, Jakarta. 

Desain yang 
digunakan dalam 

penelitian adalah  

cross sectional 

Tidak terdapat hubungan 
bermakna antara pekerjaan 

bapak ataupun ibu dengaan 

prevalensi STH. Sedangkan 
terdapat hubungan bermakna 

antara tingkat pendidikan 

bapak (p=0,001) dan tingkat 

pendidikan ibu (p=0,008) 
dengan prevalensi STH. 
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